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Abstract 

 

This research aims to find out the influence of Work Discipline and Work Motivation on Employe 

Performance at PT. AWOT Global Logistict Cirendeu branch. Hypothesis testing uses associative research 

design, statistical analysis methods consisting of multiple linear regression alaysis, partial testing (t-test) 

and cofficient of determination testing. The results of this tesearch were partial testing (t-test). Shows that 

the Work Discipline variable has a positive and significant effect on the Employee Performance, the Work 

Motivation variabel together (simultaneously) have a positive and significant effect on the Employee 

Performance variable, with a value of Fcount > Ftable (43,024 > 3,18) with a significance value of (0,000 

> 0,05). And through the coefficient of determination test a value of 59,8% was obtained, meaning that 

these result show that the contribution of Work Discipline and Work Motivation result to the Employee 

Performance variabel is 59,8% and the total sample was 55 employees. 
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Abstrak 

 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. AWOT Global Logistict cabang Cirendeu. Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan desain penelitian asosiatif, metode analisis statistik yang terdiri dari analisis regresi 

linear berganda, pengujian pengujian parsial (uji-t) dan pengujian koefisien determinasi. Hasil penelitian 

ini pada pengujian parsial menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, variable Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Kinerja Karyawan. Terdapat pengaruh positif dan signifikan, artinya bahwa variabel Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Kinerja Karyawan, dengan nilai Fhitung > Ftabel (43,024 > 3,18) dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 

> 0,05). Dan melalui uji koefisien determinasi di dapat nilai 59,8% artinya hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kontribusi dari hasil Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 

59,8% dan jumlah sampel sebanyak 55 karyawan. 

 

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi kerja, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

PT. AWOT Global Logistict adalah salah satu 

cabang dari PT. AWOT Global Corporation. 

Perusahaan ini bergerak di bidang logistik ekspor 

dan impor. AWOT Global Corporation adalah 

penyedia layanan logistik peringkat teratas yang 

menawarkan solusi logistik komprehensif kepada 

pelanggan di berbagai industri di seluruh dunia. 

Permasalahan yang ada dalam PT. AWOT Global 

Logistict cabang Cirendeu terdapat pada kurangnya 

disiplin kerja dan motivasi kerja sehingga 

mempengaruhi kinerja dari karyawan tersebut. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

dicapai seseorang berdasarkan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Kinerja yang baik 

merupakan hal yang penting bagi perusahaan 

maupun karyawan. Meningkatkan kinerjar 

karyawan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan perusahaan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia, dan dengan meningkatnya 

kinerja pada karyawan maka akan berdampak juga 

pada kesetabilan perusahaan dalam proses 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pencapaian 

kinerja yang baik harus didukung dengan karyawan 

yang memiliki disiplin dan motivasi kerja yang 

tinggi untuk meningkatkan kemampuan dari 

karyawan tersebut. Menurut Emron (2016:160), 

“Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan”. 

Fenomena yang terjadi pada PT. AWOT 

Global Logistict cabang Cirendeu terlihat pada 

tabel dibawah ini. Berdasarkan data hasil penilaian 

kinerja karyawan terhadap PT. AWOT Global 

Logistict cabang Cirendeu telah mengalami 

penurunan.  

 
Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas, bahwa 

tingkat kinerja karyawan pada PT. AWOT Global 

Logistict cabang Cirendeu selama tiga tahun 

terakhir mengalami penurunan. Pada tahun 2020 

skor nilai pencapaian rata-ratanya sebesar 87,4%. 

Pada tahun 2021 kinerja karyawan mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, skor pencapaian 

rata-ratanya sebesar 74,6%. Lalu pada tahun 2022 

lagi-lagi mengalami penurunan yang begitu 

signifikan dengan penilaian skor pencapaian rata-

ratanya sebesar 60,4%. Turunnya kinerja karyawan 

berdasarkan tabel 1.1 disebabkan oleh empat 

dimensi, yaitu kuantitas kerja, kedisiplinan dalam 

bekerja, kurangnya kerjasama dalam tim dan 

komitmen kerja 

 
Berdasarkan pada tabel 1.2 diatas, bahwa 

standar nilai kinerja karyawan pada tahun 2020 

skornilai pencapaian rata-ratanya sebesar 87,4% 

hal ini berarti kinerja dalam kategori baik. Pada 

tahun 2021 kinerja karyawan mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, skor pencapaian 

rata-ratanya sebesar 74,6% hal ini berarti kienrja 

dalam kategori cukup baik. Lalu pada tahun 2022 

lagi-lagi mengalami penurunan yang begitu 

signifikan dengan penilaian skor pencapaian rata-

ratanya sebesar 60,4% hal ini berarti kinerja dalam 

kategori kurang baik. 

Ketika perusahaan mengalami penurunan 

seperti ini, maka perusahaan melakukan evaluasi 
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untuk mencari faktor - faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Faktor utama yang menjadi 

penyebab terjadinya penurunan kinerja karyawan 

yaitu, disiplin kerja dan kurangnya motivasi pada 

karyawan tersebut. 

Disiplin kerja sebagai alat yang digunakan 

para pemimpin untuk berkomunikasi dengan 

karyawannya agar mereka mau mengubah 

perilakunya dan meningkatkan kesadaran dan 

kemauan untuk mengikuti semua aturan dan norma 

sosial yang berlaku. Oleh karena itu, setiap 

pimpinan selalu berusahan agar para karyawan 

selalu mempunyai disiplin kerja yang baik. 

Mempertahankan disiplin kerja yang baik 

merupakan hal yang sulit, sehingga harus adanya 

peraturan yang ditegakkan. Pada dasarnya disiplin 

merupakan sikap menjunjung tinggi tata tertib 

perusahaan yang berlaku dalam diri karyawan, 

sehingga karyawan dapat menyesuaikan diri 

dengan mengikuti peraturan dan tata tertib 

perusahaan. 

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari 

Menurut Malayu (2016:193), “Kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku”. Dapat disimpulkan disiplin kerja adalah 

kesadaran dan kerelaan dalam menaati peraturan 

yang mempunyai pengaruh sangat besar dan dapat 

menentukan maju tidaknya perusahaan. 

Berikut Tabel 1.3 hasil perbandingan jumalah 

kehadiran karyawan PT. AWOT Global Logistict 

cabang Cirendeu antara tahun 2020-2022 : 

 
Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, didapatkan 

informasi bahawa terjadinya keterlambatan dan 

ketidakhadiran karyawan. Pada tahun 2020 total 

absensi dan keterlambatan sejumlah 80. Pada tahun 

2021 total absensi dan keterlambatan sejumlah 95. 

Pada tahun 2022 total absensi dan keterlambatan 

sejumlah 105. Berdasarkan data tersebut bahwa 

masih belum sesuai dengan kesadaran karyawan 

terhadap pentingnya disiplin kerja, dan kurang 

tegasnya atasan dalam memberikan sanksi 

pelanggaran terhadap pentingnya disiplin dimana 

selama ini karyawan yang tidak disiplin diberi 

teguran lisan saja sehingga tidak membuat para 

karyawan jera. Motivasi sebagai suatu cita-cita 

yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan 

suatu tindakan yang diinginkan. Menurut Wardan 

(2020:109). “Motivasi adalah usaha atau kegiatan 

manajer untuk dapat menimbulkan atau 

meningkatkan semangat dan kegairahan kerja dari 

para pekerja karyawannya”. Motivasi kerja disebut 

sebagai pendorong kerja semangat kerja. Kuat 

lemahnya motivasi kerja seorang karyawan akan 

ikut menentukan besar kecilnya prestasi yang 

dicapai”. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, akrena motivasi dapat membimbing 

semnagat kerja karyawan yang selanjutnya dapat 

meningkatkan kinerja dan menjadikan pekerjaan 

lebih baik. 

Berikut Tabel 1.4 Data Motivasi perusahaan 

kepada karyawan sebagai motivasi kerja pada tiga 

tahun terakhir 2020-2022 : 

 
Berdasarkan dari tabel 1.4 diatas, Pada tahun 

2020 gaji yang diterima sebesar Rp 3.500.000. 

Pada tahun 2021 gaji yang diterima mengalami 

penurunan sebesar Rp 3.300.000. Pada tahun 2022 

gaji yang diterima lagi - lagi mengalami penurunan 

sebesar Rp 3.200.000. Dan terjadi penurunan 

insentif karyawan, pada tahun 2020 insentif yang 

diterima sebesar Rp 500.000. Pada tahun 2021 

insentif yang diterima mengalami penurunan 

sebesar Rp 400.000. Pada tahun 2022 insentif yang 

di terima mengalami penurunan sebesar Rp 

350.000. Jika motivasi kerja berkurang maka akan 

menurunkan kinerjanya dan karyawan tidak 

bekerja sesuai standar dan peraturan serta prosedur 

perusahaan yang dapat mengakibatkan 

kebangkrutan bagi perusahaan 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sumber daya manusia adalah faktor yang 

penting baik secara individu maupun kelompok, 

serta sumber daya manusia merupakan salah satu 

pendorong kelancaran jalannya aktivitas suatu 

organisasi, bahkan naik turunnya perusahaan 

dipengaruhi dari keberadaan sumber manusianya. 

Sutrisno (2019:7), menjelaskan “ Manajemen 

sumber daya manusia merupakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, integritas, 

pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja 

dengan tujuan untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan secara terpadu”. 

Manfaat sumber daya manusia yang efektif 

merupakan jalan bagi organisasi untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan dimasa depan. Menurut 

Mangkunegara (2019:10), “Manajemen sumber 

daya manusia dapat diartikan sebagai ilmu dan seni 

yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efisien membantu mewujudkan 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. 

Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia merupakan suatu 

ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan 

peranan sumber daya yang dimiliki oleh individu 

secara efisien dan efektif serta dapat digunakan 

secara maksimal sehingga tercapai tujuan 

perushaan karyawan dan masyarakat menjadi 

maksimal. 

Disiplin kerja merupakan kemauan atau 

kewajaran karyawan untuk mengikuti dan menaati 

semua peraturaan dan ketentuan yang berlaku, baik 

tertulis maupun tidak tertulis. Dengan disiplin kerja 

yang tinggi, tugas dan pekerjaan dapat diselesaikan 

lebih cepat dan lebih baik. Disiplin kerja sebagai 

alat yang digunakan para pemimpin untuk 

berkomunikasi dengan karyawannya agar mereka 

mau mengubah perilakunya dan meningkatkan 

kesadaran dan kemauan untuk mengikuti semua 

aturan dan norma sosial yang berlaku. Menurut 

Malayu (2016:193), “Kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku”. 

Pada dasarnya disiplin merupakan sikap 

menjunjung tinggi tata tertib perusahaan yang 

berlaku dalam diri karyawan, sehingga karyawan 

dapat menyesuaikan diri dengan mengikuti 

peraturan dan tata tertib perusahaan. Oleh karena 

itu setiap pimpinan selalu berusaha agar para 

karyawannya selalu mempunyai disiplin kerja yang 

baik. Mempertahankan disiplin kerja yang baik 

merupakan hal yang sulit, sehingga harus adanya 

peraturan yang di tegakkan 

Motivasi sebagai suatu cita-cita yang dapat 

memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Karena perilaku manusia cenderung bertujuan dan 

di dorong pada keinginan untuk mencapai suatu 

tujuan. Menurut Wardan (2020:109). “Motivasi 

adalah usaha atau kegiatan manajer untuk dapat 

menimbulkan atau meningkatkan semangat dan 

kegairahan kerja dari para pekerja karyawannya”. 

Motivasi kerja karyawan dapat dipengaruhi 

melalui faktor minat, gaji yang diterima, rasa aman, 

hubungan interpersonal dan kesempatan bekerja. 

Menurut Sedarmayati (2017:698), “motivasi kerja 

merupakan kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang 

pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal 

positif atau negatif, motivasi kerja adalah suatu 

yang menimbulkan dorongan/semangat 

kerja/pendorong semnagat kerja. Dapat 

disimpulkan bahwa motivasi dapat membimbing 

semangat kerja karyawan yang selanjutnya dapat 

meningkatkan produktivitas kerja dan menjadikan 

kerja lebih baik. 

Kinerja berarti hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi atau lembaga, sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab maisng-masing, untuk 

mencapai tujuan organisasi itu secara sah, tanpa 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika yang baik. Pada dasarnya, kinerja 

adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 

karyawan. Menurut Emron (2016:160), “Kinerja 

adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan”. 

Kinerja adalah hasil kerja yang terkait erat dengan 

tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan, 

dan memberikan kontribusi ekonomi 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 
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Uji Validitas digunakan untuk sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah 

instrumen atau kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Menurut Sugiyono 

(2019:176), “validitas adalah instrumen 

yang dapat mengukur antara data yang 

terjadi pada objek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti”. 

2) Uji Reliabilitas 

Reabilitas atau keandalan dilakukan untuk 

mengetahui sampai mana kuesioner yang 

telah diajukan dapat memberikan suatu 

hasil yang tidak berbeda jika dilakukan 

pengukuran kembali terhadap objek yang 

sama pada waktu yang berlainan. Menurut 

Ghozali (2016:78), “Reabilitas adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari suatu variabel 

atau konstruk”. 

b. Asumsi Klasik  

Menurut Santoso (2015:342), berpendapat 

“Sebuah model regresi akan digunakan untuk 

melakukan peramalan sebuah model yang baik 

adalah model dengan kesalahan peramalan yang 

seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model 

sebelum digunakan seharusnya memenuhi 

beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi 

klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik 

yang digunakan meliputi: Uji Normalistik, Uji 

Multikolinearitas, dan Uji Heterokedastisitas 

1) Uji Normalitas 

Indikator model regresi yang baik adalah 

memiliki daya terdistribusi normal. 

Menurut Ghozali (2018:11), “Uji 

Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel independen 

dan dependennya berdistribusi normal atau 

tidak”. Pengujian normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka 

data berdistribusi normal, sedangkan 

probabilitas (sig) < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal.. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji Multikolinearitas dirancang untuk 

mengetahui apakah ada korelasi antara 

variabel independen atau dependen. 

Menurut Ghozali (2018:105), “Uji 

Multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi 

menemukan hubungan antara variabel 

independen. Tidak ada hubungan antara 

variabel independen dalam model regresi 

yang baik”. Nilai tolerance value dan 

Variance Inflation Factor menggunakan uji 

multikolinearitas (VIF). Jika nilai VIF 

adalah 10, maka data bersifat 

multikoliearitas 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139), mengatakan 

bahwa “Uji Heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

modal regresi terjadi ketidaksamaan 

variabel dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain”. 

4) Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-l atau 

sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan masalah autokorelasi. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2018:277), “Regresi 

linear sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat linear satu variabel 

bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel tergantung”. Regresi Linear 

Berganda merupakan model yang melibatkan 

lebih dari satu variabel independen. Selain itu, 

menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat 

“Analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi bagaimana perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai independen 

dinaikan/diturunkan”. 

 

d. Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi R2 

sederhananya adalah koefisien determinasi (R 

kuadrat), yang menunjukkan besarnya pengaruh 

variabel dependen terhadap variabel 

independen. Kuadrat koefisien determinasi 

sangat penting dalam memprediksi dan 

mengevaluasi kepentingan relatif dari variabel 

independen dan dependen. Disamping itu, 
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menurut Siregar (2014:338), “Koefisien 

determinasi (R2) adalah angka yang 

menyatakan atau digunakan untuk mengetahui 

kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh 

sebuah variabel atau lebih X (bebas) terhadap 

variabel Y (terikat). 

 

e. Uji Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2017:213), 

berpendapat “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat 

pertanyaan”. 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap rekan-rekan dependennya. Untuk 

menentukan apakah salah satu variabel 

independen memiliki pengaruh 5% yang 

signifikan, maka uji t digunakan. 

Pengujian hipotesis secara simultan 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik F 

(Uji F). Uji F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama - sama terhadap 

variabel dependen atau terikat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas 

variabel disiplin kerja diperoleh nilai r hitung 

sebesar 0,289 – 0,768, maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan valid dan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas 

variabel disiplin kerja diperoleh nilai r hitung 

sebesar 0,368 – 0,763, maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan valid dan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas 

variabel disiplin kerja diperoleh nilai r hitung 

sebesar 0,277 – 0,483, maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan valid dan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji 

realibilitas variabel disiplin kerja diperoleh nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,598 – 0,726 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja 

dinyatakan reliabel, hal itu dapat dibuktikan 

dengan masing-masing item pernyataan 

kuesioner memiliki Cronbach Alpha > 0,60, maka 

instrumen reliabel. 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji realibilitas 

variabel disiplin kerja diperoleh nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,753 – 0,795 menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja dinyatakan reliabel, hal itu 

dapat dibuktikan dengan masing-masing item 

pernyataan kuesioner memiliki Cronbach Alpha > 

0,60, maka instrumen reliabel. 

 
Berdasarkan tabel diatas,  hasil uji 

realibilitas variabel disiplin kerja diperoleh nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,398 – 0,477 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja 

dinyatakan reliabel, hal itu dapat dibuktikan 

dengan masing - masing item pernyataan 

kuesioner memiliki Cronbach Alpha > 0,60, maka 

instrumen reliabel 

 

c. Uji Normalitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, 

diperoleh nilai test statistic sebesar 0,102 dan nilai 

Asymp. Sig 0,200 maka dapat disimpulkan asumsi 
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distribusi persamaan pada uji ini dapat dikatakan 

normal karena diatas 0,05 

 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh 

variabel bebas yang ada pada penelitian memiliki 

nilai < 10, dengan variabel Disiplin kerja (X1) dan 

Motivasi kerja (X2) memiliki nilai VIF sebesar 

1,001. Selain itu, nilai Tolerance untuk seluruh 

variabel bebas > 0,1 dengan nilai sebesar 0,999 

untuk kedua variabel tersebut. Hal ini menyatakan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas 

antara variabel bebas dalam analisis tersebut 

 

e. Uji Autokorelasi  

Dari table diatas, dapat dilihat nilai Uji Durbin-

Watson sebsar 1,622 yang berada diantara 1,550 – 

2,460 maka dapat disimpulkan model regresi ini 

tidak ada autokorelasi pada penelitian ini 

 
 

f. Uji Heteroskedastisitas  

 
Sesuai dengan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi untuk disiplin kerja adalah 

0,005 yang artinya kurang dari 0,05. Sementara 

untuk motivasi kerja memiliki nilai sebesar 0,313 

yang lebih besar dari 0,05. Dengan ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak adanya masalah 

Heteroskedestisitas 

 

g. Uji Regresi Linier  

 
1) Nilai konstanta yang diperoleh bernilai positif 

sebesar 14,315 artinya jika tidak terjadi 

perubahan variabel independen X1 bernilai 0 

atau tidak meningkat maka nilai variabel 

dependen (Y) akan tetap bernilai 14,315. 

2) Nilai koefisien regresi variabel Disiplin kerja 

(X1) sebesar 0,514 bernilai positif artinya 

menunjukkan pengaruh satu arah, jika 

variabel Disiplin kerja (X1) ditingkatkan 

sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan 

juga menungkat sebesar 14,315. 

 
1) Nilai konstanta yang diperoleh bernilai positif 

sebesar 36,407 artinya jika tidak terjadi 

perubahan variabel independen X2 bernilai 0 

atau tidak meningkat maka nilai variabel 

dependen (Y) akan tetap bernilai 36,407. 

2) Nilai koefisien variabel Motivasi kerja (X2) 

sebesar 0,087 bernilai positif artinya 

menunjukkan pengaruh satu arah, jika variabel 

Motivasi kerja (X2) ditingkatkan sebesar satu-

satuan maka kinerja karyawan juga menungkat 

sebesar 36,407 

 
1) Nilai konstanta sebesar 10,222 menyatakan 

bahwa apabila Disiplin kerja (X1) dan 

Motivasi kerja (X2) bernilai 0, maka 

Kinerja karyawan (Y) akan memiliki nilai 

sebesar 10,222. 

2) Nilai koefisien regresi pada variabel 

Disiplin kerja (X1) sebesar 0,517 dan 

bertanda positif, hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan nilai variabel Disiplin kerja 
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ditingkatkan sebesar satu-satuan dengan 

asumsi nilai variabel lain tetap, maka 

variabel Kinerja karyawan (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,517 satuan 

dan Disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

3) Nilai koefisien regresi variabel Motivasi 

kerja (X2) sebesar 0,100 dan bertanda 

positif, hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan nilai variabel Motivasi kerja 

ditingkatkan sebesar satu-satuan dengan 

asumsi nilai variabel lain tetap, maka 

variabel Kinerja karyawan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,100 satuan dan Motivasi 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

 

h. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada tabel diatas, nilai 

koefisien determinasi (KD) sebesar 59,8% 

mengindikasikan bahwa variabel Disiplin kerja 

dan Motivasi kerja memberikan pengaruh 

sebanyak 59,8% pada Kinerja karyawan. 

Sisanya, yaitu 40,2% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. (100-59,8%=40,2%). 

 

i. Uji Hipotesis 

 
Dari tabel diatas, dapat ditarik 

kesimpulan yaitu diperoleh nilai t hitung > t 

table (8,445 > 2,006). Hal tersebut diperkuat 

dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, Maka Ho1 ditolak 

dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja 

kayawan (Y) pada PT. AWOT Global Logistict 

cabang Cirendeu 

 
Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan 

yaitu diperoleh nilai t hitung > t table (9,232 > 

2,006). Hal tersebut diperkuat dengan nilai 

Sig. 0,000 < 0,05, Maka Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

Motivasi kerja (X1) terhadap Kinerja kayawan 

(Y) pada PT. AWOT Global Logistict cabang 

Cirendeu 

 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung 

> Ftabel (43,024 > 3,18), hal tersebut diperkuat 

dengan Sig. 0,000 < 0,05, maka H03 ditolak 

dan Ha3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Disiplin kerja dan Motivasi 

kerja terhadap Kinerja Kayawan pada PT. 

AWOT Global Logistict cabang Cirendeu 

 

5. KESIMPULAN 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 55 responden. Penelitian ini juga 

mencakup analisis data, pengolahan data, dan 

pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian 

beberapa dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini: 

a. Disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y) 

pada PT. AWOT Global Logistict cabang 

Cirendeu. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

persamaan regresi Y = 14,315 + 0,514 X1 dan 

hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel 

(8,445 > 2,006), hal tersebut dapat diperkuat 

dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara Disiplin kerja 
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(X1) terhadap Kinerja karyawan pada PT. 

AWOT Global Logistict cabang Cirendeu. 

b. Motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan pada 

PT. AWOT Global Logistict cabang Cirendeu. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan persamaan 

regresi Y = 36,407 + 0,087 X2 dan hasil uji t 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (9,232 > 

2,006), hal tersebut dapat diperkuat dengan 

nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka Ho1 ditolak dan 

Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara Motivasi kerja (X1) terhadap 

Kinerja karyawan pada PT. AWOT Global 

Logistict cabang Cirendeu. 

c. Disiplin kerja (X1) dan Motivasi kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan (Y) pada PT. AWOT 

Global Logistict cabang Cirendeu. Hal ini 

dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 

10,222 + 0,517 X1 + 0,100 X2 dan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,598 atau 

59,8% sedangkan sisanya 40,2% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dibahas 

salam penelitian ini, dan hasil uji f hipotesis 

diperoleh dengan nilai F hitung > F tabel 

(43,0224 > 3,18). Hal tersebut juga diperkuan 

dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka H03 

ditolak dan Ha3 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Disiplin kerj 

(X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja 

karyawan (Y) pada PT. AWOT Global 

Logistict cabang Cirendeu 
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